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Abstract: The purpose of this research was to increase the argumentation writing skill using DWA (Directed 
Writing Activity) strategy on the fourth grade students of SD Negeri Godog 2 Sukoharjo at 2013/2014 academic 
year. This research was a classroom action research (CAR). The research was conducted in three cycles, with each 
cycle consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects were students of fourth grade of SD 
Negeri Godog 2 Sukoharjo at 2013/2014 Academic Year amounting to 16 students. The data analyzed technique 
was interactive analysis model, it consisting of four components; data collecting technique, data reduction, data 
display, and taking the conclusion or verification. The data collection technique were interview, observation, 
documentation, and test. The validity of the data used data source triangulation and data collection of triangulation. 
The conclusion is DWA (Directed Writing Activity) strategy can increase the argumentation writing skill on 
the fourth grade students on SD Negeri Godog 2 Sukoharjo at 2013/2014 academic year. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis argumentasi  melalui strategi 
DWA (Directed Writing Activity) pada siswa kelas IV SD Negeri Godog 2 Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam  tiga  siklus, dengan tiap  siklus  
terdiri  dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Godog 2 Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 16 siswa. Teknik analisis data adalah 
model analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Simpulannya 
adalah strategi DWA (Directed Writing Activity) dapat meningkatkan keterampilan menulis argumentasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Godog 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis argumentasi, strategi DWA (Directed Writing Activity). 
 
Kemajuan  IPTEKS  menuntut  kualitas  
sumber  daya  manusia  yang  tinggi. Salah sa-
tu indikator tingginya kualitas sumber daya 
manusia adalah kemampuan berkomunikasi 
yang baik. Pendidikan merupakan jembatan 
strategis dalam mengembangkan potensi ma-
nusia dalam berkomunikasi. Dengan menga-
jarkan dan mengembangkan bahasa, baik ba-
hasa lisan maupun bahasa tulis di sekolah, 
khususnya di Sekolah Dasar (SD). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
bertujuan mengembangkan empat keterampi-
lan bahasa yaitu: membaca (reading skills), 
menyimak (listening skills), berbicara (spea-
king skills), dan menulis (writing skills). De-
ngan memiliki keterampilan bahasa, siswa a-
kan mudah dan cepat dalam menyerap dan 
menafsirkan berbagai informasi yang diteri-
ma. Oleh sebab itu, siswa hendaknya mampu 
mengekspresikan ide, pengetahuan,  dan gaga-
sannya agar dapat dibagikan pada orang lain, 
salah satunya dalam bahasa tulis.   
Menulis merupakan salah satu keteram-
pilan bahasa yang penting yang harus dikem-
bangkan di kelas. Emig dalam Rukayah (2013: 
6) mengatakan bahwa: “Writing is an active 
learning process key to improve commu-
nication (both written and oral) and thinking, 
writing is embedded within social process so-
me formal and others informal, and writing is 
primarily (although formal not exclusively) in 
a social activity”. Artinya menulis adalah pro-
ses pembelajaran aktif yang dijadikan kunci 
untuk meningkatkan komunikasi (baik tertulis 
maupun lisan) dan berpikir, menulis adalah 
proses sosial dalam bentuk formal maupun in-
formal, dan menulis adalah kegiatan utama 
(walaupun tidak eksklusif) dalam kegiatan so-
sial. 
Bryne dalam Slamet (2008: 106) menge-
mukakan “Keterampilan menulis adalah ke-
mampuan menuangkan buah pikiran ke dalam 
bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang di-
rangkai secara utuh, lengkap, dan jelas, se-
hingga buah pikiran tersebut dapat dikomuni-
kasikan dengan pembaca”. Salah satu jenis ke-
terampilan menulis di kelas IV SD adalah ke-
terampilan menulis argumentasi. 
Menurut pendapat Freeley dan Steinberg 
(2003: 3): “Argumentation is reason giving in 
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communicative situations by people whose 
purpose is the justification of acts, beliefs, atti-
tudes and values”. Artinya, argumentasi ada-
lah pemberian alasan dalam situasi yang ko-
munikatif oleh orang yang tujuannya adalah 
pembenaran tindakan, kepercayaan, sikap dan 
nilai-nilai. 
Kegiatan menulis argumentasi siswa di-
harapkan dapat dilatih berpikir kritis dan lo-
gis. Karena menurut Keraf (2000: 3) “Argu-
mentasi  merupakan dasar yang paling funda-
mental dalam ilmu pengetahuan. Melalui argu-
mentasi, dunia ilmu pengetahuan berusaha 
mengajukan bukti-bukti atau menentukan ke-
mungkinan-kemungkinan untuk menyatakan 
sikap tentang suatu hal”. Tulisan argumentasi 
bertujuan meyakinkan pembaca mengenai ide, 
gagasan, atau pendapat dari penulis disertai 
dengan menyajikan fakta atau bukti (proof) 
yang meyakinkan. Bukti-bukti (proof) tersebut 
dapat dikemukakan penulis dalam definisi, 
perbandingan, hubungan maupun kesaksian. 
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kelas IV SD Negeri Godog 2 Sukoharjo, di-
peroleh gambaran keterampilan menulis ar-
gumentasi siswa masih rendah. Hal tersebut 
ditandai dengan hal sebagai berikut: 1) Siswa 
tidak mengetahui apa tulisan argumentasi, 2) 
Siswa mengalami kesulitan menuangkan ga-
gasan/ide, 3) Siswa kesulitan merangkai kali-
mat  menjadi  padu  dan  utuh, serta 4) Siswa 
tidak paham mengenai aturan penulisan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di kelas 
IV SD Negeri Godog 2 Sukoharjo pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia mengenai menulis 
argumentasi, rendahnya keterampilan menulis 
argumentasi siswa juga disebabkan  masih di-
terapkannya pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada hasil tulisan siswa. Senada 
dengan pendapat Tompkins dan Hoskisson 
(1995) yang dikutip oleh Puspita (2007: 
Vol.26 No.2), yang menyatakan bahwa ren-
dahnya keterampilan menulis siswa bukan di-
sebabkan oleh siswa, melainkan pendekatan 
yang diterapkan guru tidak mengarahkan bela-
jar siswa dengan baik. Siswa tidak dibimbing 
dalam membuat tulisan, tidak diberi kesem-
patan untuk memperbaiki tulisannya, dan di-
tuntut menghasilkan hasil tulisan yang baik 
dan benar pada satu tahap waktu.  
Rendahnya keterampilan argumentsi ter-
sebut dikuatkan dengan data hasil pretest kete-
rampilan menulis argumentasi dapat ditunjuk-
kan bahwa hanya 6 peserta siswa atau 37,5% 
dari 16 siswa yang mencapai KKM (70). Ar-
tinya, sebanyak 10 peserta didik atau 62,5% ti-
dak terampil menulis argumentasi. 
Pembelajaran menulis seharusnya mene-
rapakan suatu pendekatan yang bisa membim-
bing siswa dalam proses menulis (writing pro-
cess) yang sesuai dengan seluruh tahapan me-
nulis yang benar. Karena menulis merupakan 
suatu proses yang sistematis dan terencana, se-
hingga siswa perlu berpartisipasi aktif dalam 
seluruh tahap penulisan. Mulai dari tahap pra-
menulis (prewriting), menulis draft (drafting), 
merevisi (revising), mengedit (editing), dan mem-
publikasian tulisan (publishing). Untuk itu perlu 
diterapkan strategi DWA (Directed Writing 
Activity) dalam pembelajaran menulis argu-
mentttasi. 
Strategi DWA (Directed Writing Acti-
vity) adalah suatu strategi yang dirancang ber-
dasarkan pendekatan proses menulis. Menu-
rut Blake dan Spennato dalam Eanes (1997: 
478), strategi ini terfokus pada proses pem-
bimbingan aktivitas menulis siswa secara lang-
sung. Strategi ini membimbing siswa menulis 
secara sistematis yang meliputi tahapan: pra-
menulis (prewriting), pengedrafan (drafting), 
merevisi  (revising), menyunting (editing), dan 
mempublikasikan (publishing). 
Prosedur strategi DWA dari Blanke dan 
Spennato dalam Eanes (1997: 478) sebagai be-
rikut:1) Mempersiapkan siswa untuk menulis 
dengan membantu mereka memilih topik yang 
tidak terlalu luas atau sempit, 2) Membantu 
siswa membuat daftar pertanyaan dan jawa-
ban yang berkaiatan dengan topik yang dipi-
lih, 3) Membimbing siswa menulis draft perta-
ma menggunakan informasi yang telah mere-
ka kumpulkan dan terorganisir, 4) Setiap siswa 
membaca draft awal kepada guru, pasangan, a-
tau kelompok kecil untuk mendapatkan umpan 
balik, respon, komentar dan saran, 5) Siswa 
merevisi draft pertamanya, menukar draft hasil 
revisinya dengan pasangannya, selanjutnya pa-
sangan mengedit draft kedua dari segi mekanis 
yang perlu diperbaiki (misalnya: ejaan, kapita-
lisasi, tata bahasa, tanda baca, dan sebagai-
nya), 6) Siswa menulis karangan berdasarkan 
draft akhir yang telah diedit, dan 7) Siswa 
mempublikasikan tulisan di depan kelas atau 




Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu apakah pe-
nerapan strategi DWA (Directed Writing Ac-
tivity) dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis argumentasi siswa kelas IV SDN Godog 
2 Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014? 
Tujuan penelitian ini adalah penerapan 
strategi DWA (Directed Writing Activity) un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis argu-
mentasi siswa kelas IV SD Negeri Godog 2 
Sukoharjo tahun pelajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksana-
kan di SD Negeri Godog 2 Sukoharjo. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah 16 siswa yang terdiri dari 3 laki-laki 
dan 13 perempuan. Waktu penelitian adalah 
selama lima bulan yaitu bulan Januari-Mei ta-
hun pelajaran 2014.  
Data yang digunakan dalam penelitian i-
ni adalah data kuantitatif dan kualitatif. Yang 
termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini 
adalah nilai keterampilan menulis siswa pada 
semester ganjil, sebelum tindakan dan sesudah 
tindakan, nilai aktivitas siswa dalam pem-
belajaran, dan nilai kinerja guru dalam pem-
belajaran. Data kualitatif dalam penelitian ini 
adalah silabus Bahasa Indonesia kelas IV se-
mester II, RPP Bahasa Indonesia kelas IV me-
nulis argumentasi, hasil wawancara terhadap 
guru kelas IV SD Negeri Godog 2 Sukoharjo 
sebelum dan sesudah menerapkan strategi 
DWA (Directed Writing Activity). 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan tes. Validitas da-
tanya adalah triangulasi sumber dan teknik pe-
ngumpulan data. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis adalah model analisis 
interaktif yang terdiri dari kegiatan pengum-
pulan data (data collection), reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (verification). 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di-
laksanakan dengan menggunakan prosedur pe-
nelitian yang dilakukan melalui siklus-siklus 
tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai yang menca-
kup rencana (planning), tindakan (action), ob-
servasi (observation), dan refleksi (reflection). 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi dan mem-
berikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 10 sis-
wa atau 62,5% nilai keterampilan menulis ar-
gumentasi siswa masih di bawah KKM (70), 
serta nilai rata-rata ketuntasan klasiklalnya ha-
nya 62 (rendah). Hasil selengkapnya dapat di-
lihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 







1 40 – 45 42,5 2 12,5 
2 46 – 51 48,5 1 6,25 
3 52 – 57 54,5 1 6,25 
4 58 – 63 60,5 5 31,25 
5 64 – 69 66,5 1 6,25 
6 70 – 75 72,5 6 37,5 
Jumlah                                  16 100 
 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 
sebagian besar siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yai-
tu 70. Dari 16 siswa, 10 siswa atau 62,5% sis-
wa masih di bawah kriteria ketuntasan mini-
mal, dan hanya 6 siswa atau 37,5% siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Dengan 
nilai terendah 40, nilai tertinggi 75, dan nilai 
rata-rata kelas 62.  
Nilai keterampilan menulis argumentasi 
siswa setelah menerapkan strategi DWA (Di-
rected Writing Activity) siklus I menunjukkan 
peningkatan. Hasil selengkapnya nilai kete-
rampilan menulis argumentasi pada siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval Nilai Tengah Frekuensi 
Persentase 
(%) 
50 – 54 52 1 6,25 
55 – 59 57 1 6,25 
60 – 64 62 2 12,5 
65 – 69 67 1 6,25 
  70 –74 72 6 37,5 
 75 – 79 77 3 18,75 
 80 – 84 82 2 12,5 
Jumlah 16 100 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas, 
pada siklus I sebanyak 11 siswa yang menca-
pai nilai KKM atau 68,75%, sedangkan 5 sis-




31,25%. Nilai terendah 50, nilai tertinggi 80, 
dan rata-rata nilai menulis argumentasi secara 
klasikal sebesar 70,43. Dengan demikian, tar-
get pada indikator kinerja penelitian yaitu ≥ 
90% siswa mencapai KKM belum tercapai, se-
hingga dilanjutkan siklus II.  
Nilai keterampilan menulis argumentasi 
siswa pada siklus II menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 







65 – 69 67 3 18,75 
70  – 74 72 1 6,25 
75 – 79 77 8 50 
80 – 84 82 2 12,5 
85 – 89 87 2 12,5 
Jumlah 16 100 
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, 
pada siklus II ada 13 siswa yang mencapai ni-
lai KKM atau 81,25%, sedangkan sebanyak 3 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM atau 
18,25%. Nilai terendah 65, nilai tertinggi 85, 
dan nilai rata-ratanya sebesar 76,68. Dengan 
demikian target pada indikator kinerja pe-
nelitian pada siklus II belum tercapai, sehingga 
dilanjutkan siklus III.  
Nilai keterampilan menulis argumentasi 
siswa pada siklus III menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 







65 – 69 67 1 6,25 
70  – 74 72 2 12,5 
75 – 79 77 2 12,5 
80 – 84 82 3 18,75 
85 – 89 87 6 37,5 
90 - 94 92 2 12,5 
Jumlah 16 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus III 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
15 siswa atau 93,75% yang mendapatkan nilai 
di atas KKM, hanya 1 siswa atau 6,25% yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai te-
rendah 65, nilai tertinggi 90 dengan nilai rata-
rata 82,3. Hasil siklus III meningkat dan telah 
memenuhi indikator kinerja penelitian yaitu 
ketuntasan klasikal ≥ 90%, dengan demikian 
peneliti mengakhiri tindakan pada siklus III 




Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa dalam pembelajaran bahasa dengan 
menggunakan strategi DWA dapat meningkat-
kan keterampilan menulis argumentasi siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Eanes 
(1997: 478) yang menyatakan bahwa strategi 
DWA dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis siswa. Karena dengan penerapan strategi 
ini guru dapat membimbing siswa secara lang-
sung pada semua tahapan/proses penulisan, 
mulai dari kegiatan pramenulis sampai pasca-
menulis. Aktivitas tersebut memberi kesem-
patan siswa untuk memperbaiki tulisannya, se-
hingga siswa menjadi subjek aktif, kritis, dan 
kreatif. Senada dengan Routman yang dikutip 
oleh Puspita (2007: Vol.26 No.2), pengalaman 
tersebut secara psikologis dapat menimbulkan 
perasaan mampu dan percaya diri bagi siswa 
untuk menuangkan gagasannya secara tertulis 
dengan baik. 
Pada tes awal, keterampilan menulis ar-
gumentasi siswa, diperoleh nilai rata-rata kelas 
62, sedang besarnya persentase ketuntasan kla-
sikal siswa hanya 37,5%, sedangkan 62,5% 
masih belum memenuhi KKM. Nilai terendah 
pada tes awal adalah sebesar 40, sedangkan ni-
lai tertinggi yang diperoleh peserta didik ada-
lah 75. Berdasarkan tes awal tersebut, dila-
kukan penelitian untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis argumentasi siswa. 
Pembelajaran siklus I dengan menerap-
kan strategi DWA (Directed Writing Activity) 
menunjukkan adanya peningkatan keteram-
pilan menulis argumentasi. Hasil analisis data 
nilai keterampilan menulis argumentasi pada 
siklus I menunjukkan bahwa persentase hasil 
tes siswa yang tuntas menulis argumentasi na-
ik sebesar 31,25% dibandingkan sebelum tin-
dakan. Siswa yang belajar tuntas pada siklus I 
sebanyak 13 siswa atau sebesar 68,75%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 




berapa kekurangan dalam pelaksaan pembela-
jaran. Bagi guru yaitu 1) Penguasaan materi 
masih kurang, belum mengkaitkan dengan ma-
teri lain yang relevan; 2) Guru kurang mengu-
asai penerapan tahapan dalam strategi yang di-
pakai, 3) Guru belum bisa mengatur alokasi 
waktu sesuai rencana, 4) Pemanfaatan media 
sumber belajar belum maksimal, dan 5) Belum 
memberikan tindak lanjut pembelajaran. Bagi 
siswa yaitu 1) Siswa kurang berani mengemu-
kakan pendapatnya; 2) Siswa banyak yang su-
ka bermain sendiri dan susah untuk diatur, 
dan, 3) Dalam diskusi kelompok, masih ada 
siswa yang menggantungkan jawabannya pada 
teman diskusinya. 
Setelah melihat pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka pelak-
sanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada si-
klus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah dilaku-
kan analisa mengenai kekurangan pada pelak-
sanaan siklus I, maka disusun rencana pembe-
lajaran siklus II agar kekurangan yang terjadi 
pada siklus I lebih diminimalisir. Pelaksana-
kan tindakan pada siklus II berjalan lancar dan 
sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan keterampilan menulis 
argumentasi siswa, sebanyak 13 siswa atau 
81,25% mencapai KKM, dengan nilai rata-rata 
kelas 76,68. Peningkatan tersebut belum me-
menuhi target atau indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi guru yaitu 1) Guru kurang sesuai 
alokasi waktu yang direncanakan, dan 2) Pe-
manfaatan media sumber belajar belum mak-
simal. Bagi siswa yaitu 1) Masih banyak siswa 
yang kurang berani mengemukakan penda-
patnya, dan 2) Siswa banyak yang suka berma-
in sendiri dan susah untuk diatur. 
Setelah melihat pada hasil analisis serta 
refleksi pada pelaksanaan siklus II, maka pe-
laksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pada 
siklus selanjutnya yaitu siklus III. Setelah dila-
kukan analisa mengenai kekurangan pada pe-
laksanaan siklus II, maka disusun rencana 
pembelajaran siklus III agar kekurangan yang 
terjadi pada siklus II lebih diminimalisir. Pe-
laksanakan tindakan pada siklus III berjalan 
lancar dan sesuai perencanaan.  
Setiap hal pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, seperti halnya dengan strategi 
DWA (Directed Writing Activity). Kelebihan 
strategi DWA (Directed Writing Activity), an-
tara lain: 1) Dapat diterapkan pada semua jen-
jang, 2) Dapat digunakan pada semua je-
nis/bentuk tugas mengarang, 3) Memiliki for-
mat yang fleksibel sehingga guru  bisa memo-
difikasinya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan kebutuhan siswa, 4) Membentuk siswa 
menjadi subjek yang kreatif dan kritis. 
Kekurangan strategi DWA (Directed 
Writing Activity) antara lain: 1) Menyita ba-
nyak waktu jika pengelolaan kelas tidak efi-
sien, 2) Membutuhkan penguasaan kelas eks-
tra, karena membutuhkan pembimbingan guru 
dalam setiap aktivitasnya. Strategi ini berda-
sarkan pendekatan proses menulis yang benar, 
yang bisa membimbing siswa dalam proses 
menulis (writing process). Sehingga siswa ak-
tif berpartisipasi dalam seluruh tahap penuli-
san. Mulai dari tahap pramenulis (prewriting) 
pramenulis (prewriting), menulis draft (draf-
ting), merevisi (revising), mengedit (editing), 
dan mempublikasian (publishing). Siswa tidak 
diposisikan sebagai subjek yang aktif dan kre-
atif dalam pembelajaran menulis. 
Data perbandingan nilai keterampilan 
menulis argumentasi siswa sebelum tindakan, 
siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat 
pada Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Keteram-
pilan Menulis Argumentasi Sebe-
lum Tindakan, Siklus I, Siklus II, 
dan Siklus III 
Kriteria 
Kondisi  




Nilai Terendah 40 50 65 65 
Nilai Tertinggi 75 80 80 90 
Nilai rata-rata 62 70,43 76,68 82,3 
Ketuntasan (%) 37,5 68,75 81,25 93,75 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus pa-
da Tabel 5 penerapan strategi DWA (Directed 
Writing Activity) dalam pembelajaran menulis 
argumentasi pada peserta didik kelas IV SD 
Negeri Godog 2 dapat disimpulkan bahwa 
strategi DWA dapat meningkatkan keterampi-
lan menulis argumentasi siswa kelas IV SD 
Negeri Godog 2 tahun pelajaran 2013/2014. 




katnya nilai keterampilan menulis argumentasi 
pada setiap siklusnya. Pada prasiklus nilai ra-
ta-ratanya 62, siklus I 70,43, siklus II nilai ra-
ta-ratanya meningkat menjadi 81,25, dan me-
ningkat pada siklus III menjadi 82,3. Jumlah 
siswa yang tuntas dalam keterampilan menu-
lis argumentasi pada prasiklus sebanyak 6 sis-
wa atau 37,5%, pada siklus I sebanyak 11 sis-
wa atau 68,75%, pada siklus II meningkat 
menjadi  13 siswa atau 81,25%, dan pada si-
klus III mencapai 15 siswa atau 93,75%. Hal 
ini menunjukkan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 12,5%, siklus II ke siklus III 
meningkat 12,5%. ketuntasan dari prasiklus 
sampai siklus III sebesar 56,25%. Dengan de-
mikian secara klasikal keterampilan menulis 
argumentasi telah mencapai  indikator kinerja 
yaitu 90%, hasil akhir siklus melebihi indi-
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